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ABSTRAK

Amalia Dila Riska, NIM.3133131003. Analisis Ketersediaan Fasilitas 
Pendidikan di Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2010 dan 
2016. Skripsi, Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Medan, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ketersediaan fasilitas 
pendidikan berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007 2) Ketersediaan fasilitas 
pendidikan berdasarkan Teori Muta’ali.

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh fasilitas pendidikan di tingkat 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 
baik negeri maupun swasta yang berada di Kecamatan Kebayakan. Populasi tersebut 
langsung dijadikan sampel untuk penelitian ini (total sampling). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Fasilitas pendidikan dari tingkatan 
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang ada di Kecamatan Kebayakan tahun 2010 
dan 2016 belum sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan Teori 
Muta’ali. Pada tahun 2010 berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007, di 
Kecamatan Kebayakan untuk bangunan SD dan SMP telah tersedia namun masih 
kekurangan 1 unit SMA. Dan di Kecamatan Kebayakan untuk tahun 2016 seluruh 
tingkatan pendidikan sudah cukup walaupun tidak sesuai dengan Permendiknas No. 
24 tahun 2007. Dari segi prasarana pendidikan masih banyak prasarana pendidikan 
yang belum tersedia misalnya tempat ibadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang 
OSIS, ruang sirkulasi dan tempat olahraga. Dan dilihat berdasarkan teori Muta’ali 
pada tahun 2010 di Kecamatan Kebayakan untuk tingkatan SD telah mencukupi, 
akan tetapi mengalami kekurangan 1 unit SMP dan kekurangan 2 unit SMA. Pada 
tahun 2016 berdasarkan teori Muta’ali, di Kecamatan Kebayakan untuk tingkatan SD 
dan SMP sudah mencukupi, dan perlu adanya penambahan 1 unit SMA. Jadi 
ketersediaan fasilitas pendidikan SD, SMP dan SMA di Kecamatan Kebayakan 
belum sesuai dengan standar sarana dan prasarana pendidikan dari pemerintah yaitu 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dan berdasarkan teori Muta’ali.

  


